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Abstrak  

Industri lepas pantai memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi sehingga sistem pelaporan bahaya yang cepat dan akurat menjadi 

krusial. Bourbon Offshore Asia Batam semula menggunakan B-Safe Card manual yang menghadapi kendala kecepatan, 

ketepatan, dan rekapitulasi data. Sejak 2022, perusahaan menerapkan B-Safe QR Code, inovasi digital yang memungkinkan 

awak kapal melaporkan kondisi tidak aman, tindakan tidak aman, dan nyaris celaka secara real-time melalui pemindaian kode 

QR yang terpasang di berbagai titik strategis kapal. Setiap awak kapal diwajibkan mengirim minimal dua laporan per bulan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi, tingkat kepatuhan awak kapal, serta kendala penerapan B-Safe QR Code. 

Pendekatan kualitatif digunakan melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur dengan nakhoda, perwira 

keselamatan, dan awak, serta telaah dokumen perusahaan. Data dianalisis dengan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang diverifikasi. Hasil menunjukkan 

kepatuhan meningkat dari hanya satu laporan pada Januari menjadi seluruh awak memenuhi target pada Maret seiring 

intensifikasi pengingat dan pengawasan secara konsisten. Kendala utama meliputi faktor operasional seperti kelelahan dan 

prioritas pekerjaan, faktor pemahaman yang menganggap pelaporan sebagai beban administratif, serta faktor teknis berupa 

keterbatasan jaringan internet di area lepas pantai. Temuan menegaskan bahwa keberhasilan sistem pelaporan digital 

memerlukan strategi manajemen perubahan, penguatan budaya keselamatan, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan 

infrastruktur, bukan sekadar kecanggihan teknologi. 

Kata kunci: B-Safe QR Code, Kecelakaan Kerja, Kepatuhan Awak Kapal, Offshore, Pelaporan Keselamatan. 

1. Latar Belakang 

Bourbon Offshore Asia Batam merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak dalam penyediaan jasa angkutan 

laut untuk mendukung kegiatan industri minyak dan gas lepas pantai. Dalam menunjang operasionalnya, 

perusahaan mengoperasikan berbagai jenis kapal, seperti Platform Supply Vessel (PSV), Fast Supply Intervention 

Vessel (FSIV), hingga Anchor handling Tug Supply Vessel (AHTS). Kegiatan di sektor offshore memiliki tingkat 

risiko tinggi, sehingga aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi prioritas utama yang tidak dapat 

diabaikan [1]. 

Awalnya, sistem pelaporan keselamatan di perusahaan ini masih menggunakan metode manual dengan B-Safe 

Card. Namun, metode tersebut sering menimbulkan kendala, terutama dalam hal kecepatan, ketepatan, dan 

rekapitulasi data. Untuk mengatasi hal itu, sejak tahun 2022 perusahaan beralih menggunakan B-Safe QR Code, 

sebuah inovasi digital yang dirancang agar awak kapal lebih mudah melaporkan potensi bahaya (hazard), perilaku 

tidak aman (unsafe behavior), maupun kejadian nyaris celaka (near miss) [2]. Dengan memindai QR Code, awak 

kapal langsung terhubung ke formulir pelaporan yang otomatis tersimpan dalam sistem perusahaan. Cara ini 

membuat proses pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, real-time, dan mudah direkap setiap bulan. 

Agar mudah diakses, QR Code ini ditempatkan dalam bentuk poster di hampir seluruh area kapal, seperti di bridge, 

messroom, laundry room, deck, kamar mesin, hingga dapur. Tujuannya jelas, yaitu agar awak kapal dapat segera 

melaporkan setiap potensi bahaya yang ditemukan. Hal ini sangat penting, karena kecelakaan kerja bisa saja terjadi 

tanpa adanya pelaporan awal [3]. Dengan adanya sistem ini, awak kapal tidak hanya mencatat potensi bahaya, 
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tetapi juga menuliskan langkah pencegahan sehingga risiko dapat dikurangi bahkan sebelum menimbulkan 

dampak bagi awak kapal lainnya [4]. 

Meskipun sistem sudah tersedia, tantangan utama tetap berada pada tingkat kepatuhan awak kapal dalam 

melakukan pelaporan B-Safe QR Code tersebut. Berdasarkan laporan bulanan, masih terdapat awak kapal yang 

tidak rutin melakukan pengisian, padahal setiap awak kapal diwajibkan melaporkan minimal dua laporan per 

bulan. Rendahnya kepatuhan ini berpotensi melemahkan efektivitas sistem, karena data yang tidak lengkap 

membuat perusahaan kesulitan dalam melakukan evaluasi dan pencegahan kecelakaan secara menyeluruh [5]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang berlandaskan pada kebutuhan untuk menggali makna, proses, 

dan konteks secara holistik di balik penerapan B-Safe QR Code di lingkungan kapal. Pendekatan tersebut dinilai 

paling sesuai karena tidak sekadar mengukur frekuensi penggunaan sistem, melainkan berupaya memahami 

bagaimana personel kapal mengkonstruksi pemahaman terhadap teknologi pelaporan bahaya, menerimanya 

sebagai bagian dari rutinitas kerja, serta menginternalisasikan nilai-nilai keselamatan yang terkandung di dalamnya 

[6]. Fokus studi diarahkan pada tiga dimensi utama: implementasi teknis dan prosedural sistem B-Safe QR Code, 

tingkat penerimaan pengguna yang mencakup aspek kemudahan, kemanfaatan, dan kepercayaan, serta kontribusi 

sistem dalam membentuk budaya keselamatan kerja yang proaktif. Dalam kerangka budaya keselamatan, 

penelitian ini memandang B-Safe QR Code bukan hanya sebagai alat perekam data, melainkan sebagai instrumen 

yang mendorong pelaporan bahaya secara terbuka, identifikasi potensi risiko sebelum insiden terjadi, dan 

pembelajaran organisasi berkelanjutan [7]. Penggunaan teknologi kode QR di dunia maritim telah mulai diadopsi 

untuk meningkatkan kecepatan dan akurasi inspeksi keselamatan, sehingga eksplorasi mendalam terhadap 

pengalaman pengguna menjadi langkah krusial untuk menilai efektivitasnya dalam konteks kerja di atas kapal 

yang memiliki dinamika dan keterbatasan unik [8]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi guna memperoleh informasi yang 

kaya dan mendalam [9]. Observasi langsung dilaksanakan di atas kapal selama periode operasional normal, dengan 

peneliti mengamati secara cermat proses kerja harian, interaksi awak kapal dengan titik-titik pemindaian B-Safe 

QR Code, serta respons spontan yang muncul saat pelaporan bahaya dilakukan. Teknik ini memungkinkan peneliti 

menangkap aspek-aspek tacit dari penggunaan sistem yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara, seperti 

hambatan fisik, alur kerja yang sebenarnya, dan pola komunikasi informal terkait keselamatan [10]. Wawancara 

semi-terstruktur dilakukan terhadap personel kunci yang dipilih secara purposif, meliputi nakhoda, perwira 

keselamatan, juru mudi, dan kelasi, guna menggali pengalaman subjektif, persepsi, serta harapan mereka terhadap 

sistem B-Safe QR Code . Protokol wawancara dikembangkan secara fleksibel agar mampu mengeksplorasi tema-

tema yang muncul di lapangan, seperti kemudahan akses, kejelasan informasi yang ditampilkan, dan pengaruh 

sistem terhadap motivasi melaporkan kondisi berbahaya. Telaah dokumen perusahaan melengkapi kedua teknik 

tersebut, mencakup prosedur operasional standar, logbook digital, rekaman pelaporan insiden, serta materi 

pelatihan yang terkait dengan B-Safe QR Code. Integrasi ketiga sumber data ini memperkuat triangulasi 

metodologis sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap temuan penelitian [11]. 

Analisis data ditempuh melalui model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga alur 

kegiatan yang berlangsung secara simultan dan berulang. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksi seluruh data mentah dari observasi, wawancara, dan 

dokumen agar menghasilkan satuan informasi yang relevan dengan fokus implementasi B-Safe QR Code. Proses 

ini meliputi pengkodean terbuka, pembentukan kategori awal, hingga pengembangan tema yang berkaitan dengan 

penerapan sistem, penerimaan pengguna, dan kontribusinya pada budaya keselamatan [12]. Selanjutnya, penyajian 

data dilakukan secara deskriptif melalui matriks, bagan alur, dan uraian naratif yang memetakan hubungan 

antarkategori, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan sementara. Tahap penarikan kesimpulan dan 

verifikasi berlangsung sejak awal pengumpulan data dengan membuat catatan reflektif, klarifikasi kepada 

informan (member checking), dan diskusi dengan rekan sejawat guna mengonfirmasi interpretasi peneliti [13]. 

Verifikasi terus-menerus ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap simpulan benar-benar berakar pada 

data dan mencerminkan kondisi aktual di lingkungan kapal, bukan sekadar asumsi teoretis [14]. Melalui siklus 

analisis yang ketat tersebut, validitas dan kredibilitas hasil penelitian dijaga sehingga dapat memberikan gambaran 

yang utuh mengenai peran B-Safe QR Code dalam mendorong keselamatan kerja maritim. 
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3. Hasil dan Diskusi 

Departemen QHSE juga mengambil peran dalam pelaksanaan kegiatan toolbox meeting di area office yang 

dilakukan secara rutin. Toolbox meeting ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pekerja terhadap potensi 

risiko yang ada, baik saat terdapat kegiatan operasional maupun dalam kondisi normal di lingkungan kantor. Selain 

itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana komunikasi dan pengingat bagi seluruh karyawan untuk selalu 

menerapkan prinsip keselamatan kerja dalam setiap aktivitas di area office [15]. 

Dengan adanya pembagian tugas yang jelas pada masing-masing departemen tersebut, koordinasi antarbagian 

dapat berjalan secara terintegrasi sehingga mendukung efektivitas operasional perusahaan sekaligus menjaga 

standar keselamatan dan kualitas kerja yang tinggi. 

3.1 Tingkat Kepatuhan Awak Kapal Dalam Menggunakan B-Safe QR Code. 

Berdasarkan data jumlah awak kapal Bahtera Lazurit yang melakukan submit B-Safe selama periode Januari 

hingga Maret, terlihat bahwa pada bulan Januari tingkat partisipasi masih sangat rendah, di mana hanya terdapat 

satu awak kapal yang mengirimkan laporan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem yang telah disediakan belum 

sepenuhnya dimanfaatkan oleh awak kapal dalam mendukung pelaporan keselamatan kerja. Oleh karena itu, pada 

tahap ini diperlukan pendekatan yang lebih intensif, dapat melalui sosialisasi maupun terkait pentingnya pelaporan 

sebagai bagian dari upaya pencegahan kecelakaan kerja. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, penulis 

menyajikan data rekapitulasi jumlah submit B-Safe awak kapal Bahtera Lazurit pada bulan Januari sebagai ilustrasi 

kondisi awal. 

 
Gambar 4. 5. Email reminder untuk kapal Bahtera Lazurit 

Sumber: Email reminder Bahtera Lazurit melalui Outlook: 2026 
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Tabel 4. 3. B-Safe Submission oleh awak kapal bulan Maret 

Bahtera Lazurit 

No Nama Rank B-Safe 

1 MANOJ KUMAR Master SDPO 2 

2 MOHD WALID C/O DPO 1 

3 AMIT DEVARAM MEENA 2/O DPO 2 

4 ANJANI KUMAR TIWARI 2/O DPO 2 

5 RAM KISHAN C/E 2 

6 SALMAN KHAN 2/E 1 

7 PREETAM KAUSHIK 3/E 2 

8 SILVEN JACOB DSILVA 4/E 2 

9 NIRANJAN MAHADEO RATHOD Electrician 2 

10 SANTOSH KUMAR GUPTA Bosun 2 

11 VISHAL VITHAL KATKAR AB 2 

12 RAHUL RAWAT AB 2 

13 PARVEEN KUMAR AB 2 

14 SWAPNIL CHANDRAKANT GHUME Oiler 2 

15 SARAJIT DUTTA Cook 2 

16 JOSEPH BERLIN J.S.R Deck Cadet 2 

17 VENKATESH THANGAMANI Engine Cadet 2 

Sumber: 2025 Crew B-Safe Submission BOA.xlsx:2026 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian awak kapal menyatakan bahwa sistem B-Safe QR Code dinilai mudah 

digunakan dan praktis karena dapat diakses melalui smartphone. Meskipun demikian, beberapa faktor seperti 

padatnya aktivitas operasional, perbedaan tingkat pemahaman terhadap sistem digital, serta kebiasaan kerja di atas 

kapal menjadi alasan yang memengaruhi tingkat kepatuhan awak kapal dalam melakukan pengisian laporan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan teknologi belum tentu secara langsung meningkatkan kepatuhan 

apabila tidak diimbangi dengan sosialisasi yang memadai, dukungan manajemen, serta integrasi sistem pelaporan 

ke dalam rutinitas kerja sehari-hari. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi sistem tidak hanya bergantung 

pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada pendekatan faktor manusia (human factor) dan strategi 

manajemen perubahan (change management). Dengan adanya pendampingan dan evaluasi secara berkala, awak 

kapal diharapkan dapat lebih memahami pentingnya pelaporan keselamatan sebagai bagian dari budaya kerja di 

atas kapal. Hal ini juga dapat mendorong peningkatan partisipasi awak kapal dalam menggunakan B-Safe QR 

Code secara konsisten. 

3.2 Kendala dalam Penerapan B-Safe QR Code di Kapal. 

Implementasi sistem pelaporan keselamatan B-Safe QR Code di Perusahaan Bourbon Offshore Asia dilakukan 

dengan memasang poster QR Code pada beberapa titik strategis di area kapal yang mudah dijangkau oleh awak 

kapal 

selama menjalankan aktivitas kerja. Poster tersebut umumnya ditempatkan pada area dengan mobilitas tinggi 

seperti ruang akomodasi awak kapal, ruang makan (mess room), anjungan (bridge), ruang kendali mesin (engine 

control room), gangway (gangway), serta area kerja utama lainnya yang berpotensi memiliki risiko operasional. 
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Gambar 4. 6. Poster B-Safe QR Code di Bridge S 

Sumber: Dokumentasi penulis:2025 

Sistem B-Safe dirancang sebagai media pelaporan kondisi tidak aman (unsafe condition), tindakan tidak aman 

(unsafe act), maupun potensi bahaya (hazard reporting) yang dapat dilakukan secara langsung dan real-time oleh 

awak kapal. Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, terlihat bahwa awak kapal memanfaatkan sistem ini 

dengan melakukan pemindaian QR Code sebagai bagian dari aktivitas pelaporan keselamatan kerja. 

 
Gambar 4. 9. Distribusi Laporan B-Safe Berdasarkan Area Kerja 

Sumber: BOA B-Safe – YTD Analysis.xlsx: 2025 
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Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar awak kapal memahami bahwa pengisian laporan B-Safe merupakan 

bagian dari upaya peningkatan keselamatan kerja. Informan menyatakan bahwa pelaporan rutin membantu dalam 

mengidentifikasi potensi bahaya secara lebih cepat sehingga risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Selain 

itu, adanya kebijakan perusahaan yang menetapkan target minimal pengisian laporan setiap bulan juga menjadi 

faktor pendorong yang meningkatkan kesadaran awak kapal untuk berpartisipasi secara aktif dalam sistem 

pelaporan. 

Kendala utama dalam penerapan sistem B-Safe QR Code yang memengaruhi tingkat kepatuhan awak kapal dalam 

melakukan pelaporan keselamatan kerja, yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor operasional, berkaitan dengan padatnya aktivitas kerja, keterbatasan waktu, dan kelelahan kerja 

(fatigue) yang menyebabkan awak kapal menunda atau tidak melakukan pengisian laporan secara rutin. 

b. Faktor pemahaman dan perilaku individu, berkaitan dengan perbedaan tingkat pemahaman awak kapal 

mengenai manfaat pelaporan keselamatan kerja serta rendahnya kesadaran terhadap budaya keselamatan 

(safety culture). 

c. Faktor teknis, berkaitan dengan keterbatasan jaringan internet di area lepas pantai (offshore) serta kendala 

sistem yang dapat menghambat proses pengisian dan pengiriman laporan. 

Ketiga kendala tersebut memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap tingkat kepatuhan awak kapal dalam 

melakukan pelaporan keselamatan kerja. Secara keseluruhan, ketiga kendala tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan sistem B-Safe QR Code tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, tetapi juga sangat bergantung 

pada faktor manusia dan kondisi operasional di lapangan. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

sistem pelaporan keselamatan memerlukan pendekatan yang menyeluruh, meliputi peningkatan kesadaran awak 

kapal, dukungan manajemen yang berkelanjutan, serta perbaikan pada aspek teknis yang mendukung kelancaran 

penggunaa sistem. Dengan demikian, Upaya peningkatan kepatuhan tidak cukup hanya melalui penyediaan sistem, 

tetapi juga harus diimbangi dengan strategi komunikasi, pembinaan, dan pengawasan yang konsisten. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem pelaporan keselamatan B-Safe QR Code di kapal 

Perusahaan Bourbon Offshore Asia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Tingkat kepatuhan awak kapal 

dalam menggunakan B-Safe QR Code mengalami peningkatan secara bertahap dari bulan Januari hingga Maret. 

Pada tahap awal implementasi, kepatuhan masih tergolong rendah karena jumlah laporan belum optimal dan target 

minimal pelaporan belum terpenuhi. Memasuki bulan Februari, kepatuhan mulai meningkat setelah adanya 

pengingat melalui email dari pihak perusahaan, dan pada bulan Maret peningkatan terlihat lebih signifikan seiring 

bertambahnya intensitas pengingat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi B-Safe QR Code tidak 

hanya dipengaruhi oleh strategi manajemen seperti pemberian pengingat (reminder), pengawasan, komunikas, 

serta pembentukan kebiasaan pelaporan keselamatan di atas kapal. 2). Kendala dalam penerapan B-Safe QR Code 

di kapal meliputi faktor operasional, faktor pemahaman, dan faktor teknis. Faktor operasional berkaitan dengan 

tingginya aktivitas kerja dan kelelahan awak kapal, sehingga pelaporan sering ditunda atau diabaikan karena awak 

kapal lebih memprioritaskan pekerjaan utama. Faktor pemahaman berkaitan dengan perbedaan kesadaran, 

kebiasaan kerja, serta persepsi dari awak kapal kapal yang masih menganggap pelaporan sebagai kewajiban 

administratif, bukan sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja. Sementara itu, faktor teknis berupa keterbatasan 

jaringan internet di area offshore menghambat pengisian laporan secara langsung (real-time) dan dapat 

menyebabkan keterlambatan pengiriman laporan. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi sistem 

membutuhkan dukungan teknologi, kesiapan sumber daya manusia, kondisi operasional yang mendukung, serta 

peningkatan kesadaran awak kapal secara berkelanjutan. 
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